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ABSTRAK
Priscilia Suci Aprianti (20211473). “Makna Kata Istidraj Dalam Al-Qur’an:
Analisis Perbandingan Semantik Toshihiko Izutsu (W. 1993) dan Semantik
Zamakhsyari (W. 1114)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Imu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bertujuan untuk mengkaji makna konsep
istidraj dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu dan
semantik Zamakhsyari. Istidraj merupakan fenomena teologis ketika seseorang diberikan
kenikmatan duniawi secara terus-menerus oleh Allah SWT padahal ia dalam keadaan
maksiat, yang sejatinya adalah bentuk jebakan spiritual menuju azab.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan library
research. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer berupa
buku Relasi tuhan dan manusia, karya Toshihiko Izutsu terjemahan, Buku God, Man, and
Natute karya Ahmad Sahidah, Kitab Lisanul ‘Arab, dan kitab primer lainnya, serta data
sekunder lainnya.

Hasil penelitianmenunjukkan bahwa Secara etimologis, kata istidraj berasal dari
akar kata daraja (z L 2) yang memiliki makna dasar “naik bertahap”, “berpindah”, atau
“melangkah selangkah demi selangkah”, dan dalam Al-Qur’an ditemukan sebanyak dua
kali dalam bentuk sanastadrijuhum. Analisis sintagmatik menunjukkan keterkaitan
istidraj dengan istilah seperti kadzabii (pendustaan yang disertai penolakan kebenaran),
kata min haytsu la ya‘lamian (ketidaksadaran/jahalah), serta fadzarni (ancaman Allah
terhadap pendusta wahyu). Analisis paradigmatik mengungkap sinonim istidraj dengan
konsep imla’ (penundaan azab), makr (balasan makar Allah), kayd (rencana strategis
Ilahi), dan khid ‘ah (tipu daya), sedangkan antonimnya adalah faqwa, ni ‘mah, dan taubat.
Dari sisi sinkronik dan diakronik, istilah istidraj mengalami pergeseran makna dari
sekadar konsep linguistik Arab pra-Qur anik menjadi konsep teologis khas Qur’an, dan
pada periode pasca-Qur’anik dimatangkan melalui tafsir serta hadis. Secara
weltanschauung, istidraj mencerminkan pandangan dunia Qur’ani bahwa kelapangan
rezeki, keberhasilan, dan kenikmatan duniawi bukan selalu tanda keberkahan, melainkan
dapat berfungsi sebagai ujian sekaligus mekanisme penyesatan bertahap menuju azab.
Menurut semantik Zamakhsyari, kata istidraj memiliki makna pemberian atau kenikmatan
dunia yang diberikan Allah secara bertahap kepada orang fasik atau pendosa, yang
sesungguhnya merupakan tipu daya ilahiah untuk menjerumuskan mereka ke dalam
kebinasaan. Kata ini menekankan aspek perlahan-lahan (step by step), di mana pelaku
tidak menyadari bahwa kelapangan hidup yang dinikmatinya justru membawa pada
hukuman akhir.

Kata kunci: Makna, istidraj, Semantik, Toshihiko Izutsu, Zamakhsyari, AI-Qur’an
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ABSTRACT

Priscilia Suci Aprianti (20211473). "The Meaning of the Word Isfidraj in the
Qur'an: A Comparative Semantic Analysis of Toshihiko Izutsu's (W. 1993) and
Zamakhshari’s Semantics (W. 1114)". Thesis, Faculty of Ushuluddin dan Da’wah,
Qur’anic Studies and Interpretation Program, Institute of Qur’anic Sciences (I1Q)
Jakarta.

This study is motivated by the aim to examine the meaning of the concept of
istidraj in the Qur’an using the semantic approaches of Toshihiko Izutsu and Zamakhsharf.
Istidraj is a theological phenomenon in which a person is continuously granted worldly
pleasures by Allah SWT despite being in a state of sin, which in essence is a spiritual trap
leading to punishment.

This research employs a qualitative method using library research. The data
sources include primary data such as Toshihiko Izutsu’s book God and Man in the Qur’an
(translated), Ahmad Sahidah’s book God, Man, and Nature, Lisan al-‘Arab, and other
primary sources, as well as secondary data.

The results indicate that etymologically, the word istidraj derives from the root
word daraja (z L 2) which has the basic meaning of “ascending gradually,” “moving,” or
“stepping step by step,” and in the Qur’an it is found twice in the form sanastadrijuhum.
Syntagmatic analysis shows that istidraj is related to terms such as kadzabii (denial
accompanied by rejection of the truth), min haytsu Ia ya‘lamiin (unawareness/ignorance),
and fadzarni (Allah’s threat against the deniers of revelation). Paradigmatic analysis
reveals that istidraj has synonyms such as imla’ (postponement of punishment), makr
(Allah’s strategic plan), kayd (divine scheme), and khid‘ah (deception), while its
antonyms include taqwa (piety), ni‘mah (blessing), and taubat (repentance). From the
synchronic and diachronic perspective, the term istidraj has shifted from merely a pre-
Qur’anic Arabic linguistic concept to a distinct theological concept in the Qur’an, and in
the post-Qur’anic period it was further developed through tafsir and hadith. In terms of
weltanschauung, istidraj reflects the Qur’anic worldview that material abundance,
success, and worldly pleasures are not necessarily signs of blessing, but can serve as a test
as well as a gradual mechanism of misguidance toward punishment. According to
ZamakhsharT’s semantics, the word istidraj means the giving or granting of worldly
pleasures by Allah gradually to wicked or sinful people, which is essentially a divine
deception to lead them into destruction. The term emphasizes a step-by-step process in
which the person does not realize that the worldly ease they enjoy actually leads to
eventual punishment.

Keywords: Meaning, istidraj, Semantics, Toshihiko Izutsu, Zamakhshari,
Qur’an.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an bisa diartikan sebagai jantungnya agama Islam.
Islam muncul dari al-Qur’an. Tanpa al-Qur’an mungkin tidak akan ada
yang namanya agama Islam. Dengan begitu al-Qur’an telah menjadi
jawaban dari semua perkara, baik perkara dunia hingga perkara
akhirat. Al-Qur’an turun bersifat universal, al-Qur’an juga relevan
untuk digunakan kapanpun dan dimanapun. Dalam arti lebih dalam,
al-Qur’an pasti akan berhubungan dengan nilai-nilai kebudayaan atau
adat istiadat manusia, baik dari aspek kultur social ataupun berinteraksi
dengan kebiasaan masyarakat yang selalu berubah disetiap masanya.

Hal ini tentu saja sangat penting artinya bagi manusia karena
tujuan utama diturunkannya kitab suci tersebut adalah untuk menuntun
kehidupan manusia kejalan yang benar yang berujung pada
tercapainya kebahagiaan di dunia dan akhirat.’

Kehidupan yang Allah Swt. ciptakan untuk makhluk-Nya,
begitu juga Allah memformat bumi sebagai lahan mencari nafkah yang
Allah sebarkan di dalamnya untuk mencukupi kebutuhan manusia,
semuanya merupakan nikmat yang diberikan Allah untuk makhluk-
Nya. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 152 :

N < ’/,) )’./”.,))zft
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“Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-

Ku”(QS. Al-Baqgarah 2: 152)
Melihat dari penjelasan ayat di atas mengatakan bahwasannya,

banyaknya nikmat yang diberikan oleh Allah untuk manusia seringkali
disalahgunakan dengan melakukan maksiat. Bahkan melupakan yang
telah memberinya meskipun peringatan sudah ditegaskan dalam
Kalam-Nya.?

Untuk itu wajib sekiranya bagi kita kaum muslimin untuk
mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepada kita, dengan

! Abu Anwar, “Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar”, Amzah, 2012, h. 1.
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ayat 152



bersyukur kita akan mendapatkan berkahnya namun tatkala kita
mengingkari nikmat yang telah Allah berikan maka pasti ada azab atau
keburukan dibaliknya. Seperti firman Allah:

,,,,, P
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“Biarkan Aku bersama orang-orang yang mendustakan perkataan ini
(Al-Qur’an). Kelak akan Kami biarkan mereka berangsur-angsur
(menuju kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui.” (QS. Al-
Qalam ayat 68: 44)

Nikmat yang diberikan Allah bisa berubah menjadi sebuah

murka, jika orang yang menerima nikmat tersebut selalu berbuat
maksiat dan ia juga mengingkarinya, Inilah yang disebut dengan
istidraj. Istidraj adalah makar Allah terhadap orang-orang yang tidak
patuh kepada-Nya dan mengabaikan ajaran-Nya. Dalam kamus besar
bahasa indonesia ( KBBI ) istidraj adalah hal atau keadaan luar biasa
yang diberikan Allah Swt.?

Ayat di atas merupakan salah satu dari ayat al-Qur’an yang
menyebutkan lafaz Istidraj. Istidraj dalam ayat di atas mempunyai
makna, bahwa akibat orang yang mendustakan ayat-ayat Allah akan
diberlakukan Istidraj atau ditipu oleh-Nya, dan akan mendapat siksaan
yang amat berbahaya. Ayat ini menginformasikan dari al-Qur’an
tentang salah satu cara Allah menyiksa para pembangkang-Nya yaitu
dengan mencurahkan kenikmatan kepada mereka, sehingga mereka
bergelimang di dalamnya dan mereka lupa akan kesesatannya.
Keadaan inilah yang disebut dengan Istidraj .*

Dalam tafsir al-Jami'li Ahkami, Imam al-Qurthubi menjelaskan
bahwa nikmat yang dianugerahkan oleh Allah SWT. Barangsiapa
diberi Istidraj ketika dia melakukan kemaksiatan, maka Allah SWT
memberinya kegembiraan. Ulama lain tidak menjelaskan tentang
Allah SWT. Tunjukkan belas kasihan kepada orang ini jika dia telah
melakukan satu perbuatan asusila atau banyak perbuatan asusila.
Contoh Istidraj saat ini seperti orang yang melakukan korupsi tapi

3 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet ke-4, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2012), h, 551.

4 Yulfahmi Reza, “Kontekstualisasi Ayat-Ayat Al-Istidroji (Studi Komparatif antara
Tafsir Fi Zhilal Qur’an dengan Tafsir Al-Azhar)”,(Skripsi Sarjana, UIN Sultan Syarif Kasim
Riau tahun 2021), h. 3



tidak pernah tertangkap. Sebaliknya, anak cucu mereka telah mewarisi
kekayaan yang sangat besar akibat korupsi ini.

Menurut Sayyid Quthb, istidraj adalah seruan halus dari Allah
SWT terhadap keburukan orang yang suka berbuat dosa dan
menyimpang. Dosa-dosa dan penyimpangan mereka telah mencapai
tingkat di mana mereka layak dibiarkan tanpa bencana sampai mereka
kembali ke tempat yang lebih buruk.®

Ada beberapa mufasir yang memaknai kata tersebut.
Diantaranya yaitu, Quraish Shihab menyebutkan bahwa Allah SWT
memberikan kenikmatan kepada manusia dengan menjadikan mereka
lupa daratan atau seperti kacang lupa akan kulitnya. Selain itu Wahbah
Zuhaili juga menjelaskan bahwa istidraj yaitu merendahkan sedikit
demi sedikit menuju ke arah kehancuran. Kemudian Abu Bakar Jabir
memberikan penjelasan mengenai istidraj yaitu dengan menghukum
secara bertahap, setingkat-demi setingkat. Masih banyak diantara para
mufasir yang memakai dan menjelaskan makna istidraj untuk
menamai kepada suatu perbuatan buruk yang dilakukan oleh manusia.’

Penyebutan tersebut juga telah dijelaskan oleh Rasulullah
SAW, sebagaimana diriwayatkan oleh ‘Ugbah bin Amir
radhiyallahu’anhu, Rasulullah SAW bersabda:
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“Bila kamu melihat Allah memberi pada hamba dari (perkara) dunia
vang diinginkannya, padahal dia terus berada dalam kemaksiatan
kepada-Nya, maka (ketahuilah) bahwa hal itu adalah istidraj (jebakan
berupa nikmat yang disegerakan) dari Allah.” (HR. Ahmad 4: 145.
Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan dilihat
dari jalur lain).®

5 Dina Fitri Febriani, Istidraj dari Perspektif Imam Al-Qurtubi dalam Al-Qur'an
(Kajian Agama, Sosial dan Budaya, Volume 2 (1), 2020)

¢ Sayyid Qutb, Tafsir fi Zhilal Quran. Under the Shadow of the Quran, Terj, Asad
Yasin, dkk (Cet 3, vol. 5, Jakarta: GEMA INSANI, 2008), hlm.164.

7 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsir Alquran al-Aisar. Penerjemah Nafi Zainuddin dan
Suratman (Jaktim: Darus Sunah Press, 2015), h. 208.

8 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, Juz 28 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1421
H/2001 M), hlm. 503, no. 17311



Hadis ini yang dijadikan rujukan awal para mufasir ketika
memaknai dan menyebutkan istilah istidraj kepada salah satu
perbuatan manusia. Banyak diantara para ulama dan mufasir sering
menggunakan kata atau istilah tertentu untuk menamai suatu perbuatan
yang dilakukan oleh manusia dengan merujuk kepada Al-Qur’an salah
satunya adalah kata istidraj, tetapi istilah tersebut tidak disebutkan di
dalam Al-Qur’an secara tekstual. Kata istidraj ini dijelaskan oleh para
ulama yaitu sebagai suatu pemberian kenikmatan dan kemudahan dari
Allah SWT kepada manusia, sedang mereka tidak mengetahui bahwa
yang demikian itu adalah bagian dari suatu langkah mempertinggi
tempat jatuh mereka dari derajat yang baik menuju kepada kehinaan.’

Teori semantik seharusnya digunakan untuk mengkaji makna
kata dalam Al-Qur’an dan sudah sepatutnya pula para mufasir
menggunakan teori ini sebagai salah satu metode untuk menafsirkan
Al-Qur’an. Teori semantik ini merupakan metode yang dianggap
sebagai sesatu yang baru dalam menafsirkan Al-Qur’an. Teori
semantik dalam hal ini merupakan sebuah kajian analitik terhadap
suatu bahasa yang akhirnya bisa dipahami secara konseptual oleh
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Semantik pada
pembahasan ini merupakan kajian tentang struktur suatu bangsa pada
masa sekarang atau pada masa sejarahnya dengan analisis metodologis
terhadap konsep-konsep pokok yang dihasilkan oleh bahasa tersebut.

Salah seorang tokoh kesarjanaan non-Muslim yang turut serta
mewarnai khazanah kajian Al-Qur’an yakni Toshihiko Izutsu. Dan
Zamakhsyari Kemunculan beliau memberikan warna tersendiri di
dalam ranah Kajian Al-Qur’an. Beberapa bahkan beberapa sarjana
non-Muslim berpandangan bahwa Al-Qur’an bukan kalam Allah, akan
tetapi perkataan Nabi Muhammad.'® Sementara itu Izutsu berpendapat
bahwa Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan secara
Mutawatir kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat
Jibril. Kedua dalih di atas tentu memberikan suatu pandangan baru

° Damanhuri,”Istidraj dalam Mawa iz al-Badi’ah,” Substantia, No 2 (Oktober
2010): h. 447.

10 Mohammad Natsir Mahmud, Orientalis; Al-Qur’an di Mata Barat (Sebuah
Evaluatif), (Dina Utama: Semarang, 1997), h. 28



pada kajian Al-Qur’an, yakni perspektif non-Barat sekaligus non-
Muslim.!!

Metode semantik yang digagas Izutsu ini juga sebagai sebuah
usaha yang diperlukan untuk membantu melengkapi metode-metode
penafsiran yang telah ada dan mampu mengaktualisasikan pesan-pesan
yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an sesuai perkembangan zaman.
Oleh karena itu, metode ini dibutuhkan guna memperkokoh metode
yang dilakukan oleh sarjana muslim yang ahli di bidang tafsir dalam
memaknai Al-Qur’an.!?

Tidak jarang Al-Qur’an mengubah pengertian semantik dari
kata-kata yang digunakan oleh orang-orang Arab, walaupun Al-Qur’an
menggunakan kosa kata yang digunakan oleh masyarakat Arab ketika
Al-Qur’an itu turun.!® Tidaklah mudah untuk menelaah makna kata
atau konsepkonsep di dalam Al-Qur’an. Dalam menghasilkan makna
yang konkret, adanya kedudukan yang saling terpisah tetapi sangat
bergantung satu sama lain itu membentuk kelompok-kelompok yang
bervariasi, besar dan kecil. Sehingga menghasilkan keteraturan yang
menyeluruh dan berhubungan satu sama lain dengan berbagai cara,
sangat kompleks dan rumit sebagai kerangka kerja gabungan
konseptual.'*

Dengan pernyataan diatas, maka sangat penting teori semantik
ini digunakan sebagai salah satu metode dalam menafsirkan makna
kata dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, seorang peneliti yang
menggunakan teori semantik ini untuk memaknai kata-kata dalam Al-
Qur’an, maka ia akan menemukan pemahaman mengenai pandangan
dunia Al-Qur’an. Melalui metode ini pula, peneliti akan mengetahui
makna utuh dari kosakata yang terdapat dalam Al-Qur’an berikut
derivasinya. Sebab dengan pendekatan dan metode tersebut, Izutsu
mampu memunculkan pemahaman terhadap gagasan Al-Qur’an secara

' Lina Chilmatun Nida, Makna Sadr Dalam Al-Qur’an (Analisa Semantik Toshihiko
Izutsu), (Skripsi Sarjana: Fakultas Ishuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta,
2022), hal. 1.

12 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap
Alguran, terj. Agus Fahri Husein, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), cet. 2, 3

13 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Amiruddin, dkk, Cet. I,
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), h. 105

14 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Amiruddin, dkk, Cet. I,
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), h. 4.



menyeluruh. Sehingga beliau telah dinobatkan sebagai generasi
mufasir yang telah mampu mengimbangi tafsir tahlili sebagai metode
tartib mushafi yang banyak diantara para mufasir dinilai kurang
memunculkan gagasan Al-Qur’an secara utuh. Dengan metode ini,
Izutsu telah memberikan cara baru dan telah mengimbangi terhadap
metode lain dalam menafsirkan Al-Qur’an seperti metode maudu’t
(tafsir tematik) yang saat ini lebih cenderung digunakan oleh para
mufasir dalam menafsirkan Al-Qur’an.'?

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan diatas, penulis
berkeinginan menelusuri lebih dalam tentang pemaknaan istilah
istidraj di dalam Al-Qur’an dengan menggunakan metode semantik
Toshihiko Izutsu dan semantik Zamakhsyari. Sebab dengan teori ini
akan membantu menguatkan pemahaman tentang istidraj dengan
mencari derivasi, makna relasional, serta makna sinkronik dan makna
diakroniknya sehingga dapat dibahas secara menyeluruh dan juga
sebagai perbandingan perbedaan makna kata Istidraj menurut
semantik Toshihiko Izutsu dan semantik Zamakhsyari. Maka judul
yang akan diangkat ke dalam penelitian ini yaitu “Makna Kata
Istidraj dalam Al-Qur’an: Analisis Perbandingan Semantik
Toshihiko Izutsu (W. 1993) dan Semantik Zamakhsyari (W.
1114)”.

B. Permasalahan Penelitian

Pada penelitian ini penulis akan membahas tentang makna
istidraj dari derivasi, makna relasional, serta makna sinkronik dan
diakroniknya yang berkaitan dengan kata tesebut. Penelitian ini akan
lebih difokuskan kepada penggalan ayat (sanastadrijuhum) dari akar
kata daraja (Istidraj). Dalam permasalahan penelitian ini dapat
diidentifikasi dan membatasi masalah ini dengan tujuan
mempermudah dalam mencari kosakata yang berkaitan dengan kata
yang akan dikaji dan tidak keluar dari makna yang diidentifikasinya.
Tentu dalam pembahasan ini akan dibahas dan diperkuat dengan
penjelasan ulama di dalam kitab-kitab tafsir dan hadis Nabi
Muhammad SAW.

15 Zaenal Mutakin, Analisis Semantik Terhadap Makna Kata Istidraj Dengan
Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu. (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Gunung Djati Bandung tahun 2019), h. 4



1. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis paparkan,
maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah diantaranya:

a. Mendapati kecenderungan pemahaman terhadap Al-Qur’an
yang bersifat normatif dan literal, tanpa mempehatikan makna
simbolik serta kedalaman bahasa yang terkandung dalam istila-
istilah kunci Al-Qur’an

b. Terbatasnya penjelasan umum terhadap makna dasar kata
Istidraj yang diartikan sebagai suatu kenikmatan atau musibah.

c. Kajian terhadap makna kata kunci dalam Al-Qur’an masih
terbatas, khususnya yang menggunakan pendekatan semantik
secara mendalam yang menelusuri jaringan makna kata dalam
konteks wacana Al-Qur’an

d. Konsep pemberian nikmat yang berakhir pada kebinaasan
dalam literatur keislaman umumnya dipahami secara teologis,
normatif atau sosiologis, tanpa mengkaji dulu posisi kata
Istidraj sebagai bagian dari sistem nilai moral dan spiritual Al-
Qur’an

2. Pembatasan Masalah.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis
membatasi penelitian ini untuk menghindari pembahasan yang
semakin melebar. Maka penulis membatasi kajiannya dengan
hanya menganalisis makna kata Istidraj dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu yakni
analisis makna dasar, makna relasional, sinkronik dan diakronik
serta weltanschauung pada kata Istidraj dalam Al-Qur’an dan
Semantik Zamakhsyari.

Selain itu, penulis juga akan membatasi penelitian pada
ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung kata Istidraj saja untuk
bahan yang dianalisis yaitu pada QS. Al-A’raf ayat 182 dan QS. Al-
Qalam ayat 44. Sehingga dapat membantu untuk mendalami
makna dan konteks penggunaan kata tersebut secara lebih
komprehensif.



3.

Rumusan Masalah
Setelah membataskan masalah yang akan diteliti agar

pembahasan lebih terarah, maka penulis merumuskan masalah

dalam beberapa poin sebagai berikut:

a. Bagaimana Makna Kata Istidraj Perspektif Semantik Toshihiko
[zutsu?

b. Bagaimana Makna Kata Istidraj Perpsektif Semantik
Zamakhsyari?

c. Bagaimana Perbandingan Makna Kata Istidraj Perspektif
Semantik Toshihiko Izutsu dan Zamakhsyari?

C. Tujuan Penelitian

Dari uraian yang penulis kemukakan di atas, dapat dipahami

bahwa tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui makna kata Istidraj dalam perspektif semantik
Toshihiko Izutsu, dengan rincian sebagai berikut:

Untuk mengetahui makna kata Istidraj perspektif Semantik
Zamakhsyari

Untuk menganalisis perbandingan makna kata Istidraj dari
Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu dan Zamakhsyari

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembanagn ilmu pengetahuan, khususnya
dalam kajian semantik Al-Qur’an. Dengan mengkaji makna
semantik dari kata Istidraj dalam konteks pemberian nikmat,
penelitian ini dapat memeperkaya khazanah ilmiah mengenai
hubungan antara kata-kata dalam Al-Qur’an dengan konsep
teologis. Selain itu, penelitian ini dapat menyumbangkan wawasan
baru dalam pemahaman dimensi vertikal dan horizontal
pemberian nikmat dalam ajaran Islam, serta mengembangkan
kajian semantik Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan
lainnya.
Secara Praktis

Penelitian ini juga bermanfaat secara raktis, khususnya
dalam memudahkan umat Islam memahami konsep pemberian



nikmat dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menajdi sumber inspirasi bagi umat Islam untuk
meningkatkan kualitas spiritualitas dan mempebaiki hubungan
kepada Allah memalui pemberian nikmat yang harus disyukuri
dalam Al-Qur’an. Selai itu, penelitian ini juga bisa menjadi bahan
kajian bagi para pengkaji tafsir dan praktisi keagamaan dalam
merumuskan kabijakan keagamaan yang lebih relevan dengan
konteks waktu.

E. Kajian Pustaka

Dalam menulis karya ilmiah ini, peneliti menemukan
beberapa kajian Ilmiah yang berkaitan dengan judul penulis tulis.
Pembahasan terkait makna istidraj dalam Al-Qur’an dalam analisis
Semantik Toshihiko Izutsu ini telah menjadi topik yang lagi serius
diperbincangkan akhir-akhir ini. Uraian dibawah ini menyajikan
beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik
kesehatan mental dalam perspektif Islam adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Yulfahmi Reza alumni UIN Sultan
Syarif Kasim Riau tahun 2021 dengan judul “Kontekstualisasi
Ayat-ayat Al- Istidraj (Studi Komparatif antara Tafsir Fi Zhilal
Qur’an dengan Tafsir Al-Azhar). Hasil penelitian ini adalah
menurut pemikiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka tentang
istidraj setidaknya ialah sebuah hukuman dari Allah sewaktu di
dunia, berupa kesenangan dan kenikmatan yang diawali dengan
kedustaan, kekufuran atas nikmat dan kemaksiatan yang
dilakukan seseorang terhadap Allah, untuk menjadikan mereka
lalai dan terlena, kemudian Allah beri tangguh beberapa waktu,
lalu secara perlahan Allah giring mereka pada kebinasaan.'®

Skripsi ini menjadi perbandingan bagi penelitian yang
akan penulis lakukan. Persamaan skripsi ini dengan penelitian
yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama melakukan
penelitian tentang istidraj. Namu, penelitian yang dilakukan
oleh Yulfahmi Reza lebih ke penafsiran menurut Sayyid Quthb
dan Buya Hamka. Sedangkan yang akan penulis teliti adalah

16 Yulfahmi Reza, Kontekstualisasi Ayat-ayat Al-Istidraj (Studi Komparatif antara
Tafsir Fi Zhilal Qur’an dengan Tafsir Al-Azhar), Skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim,
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analisis semantik kata istidraj, di dalam Al-Qur’an. Kontribusi
dengan skripsi ini ialah, memberikan kontribusi berupa
informasi tambahan kepada penulis mengenai penjelasan
istidraj.

. Skripsi yang ditulis oleh Oktari Yulianda alumni IAIN

Bengkulu tahun 2021 dengan judul “ Istidraj menurut Hamka
Dalam Tafsir Al-Azhar”. Hasil penelitian ini adalah menurut
Hamka, istidraj adalah suatu kesenangan dan kenikmatan yang
diberikan oleh Allah kepada manusia, akan tetapi mereka
sombong dan kufur atas nikmat yang Allah berikan pada
mereka. Namun istidra>j tidak serta merta diberikan begitu saja
kepada manusia tetapi Allah akan memberi peringatan atas
perbuatannya, namun ketika ia diberi peringatan ia tetap
mengabaikannya.!’

Skripsi ini menjadi perbandingan bagi penelitian yang
akan dilakukan penulis. Persamaan skripsi ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama
melakukan penelitian terkait istidraj. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Oktari Yulianda ini membahas istidraj menurut
para mufassir. Sedangkan yang akan diteliti penulis adalah
analisis semantik kata istidraj, di dalam Al-Qur’an. Kaitannya
dengan skripsi ini ialah, untuk memberikan informasi
tambahan kepada penulis mengenai penjelasan istidraj dari
sudut pandang mufassir.

. Skripsi yang ditulis oleh Siti Marwani alumni I1Q Jakarta tahun

2020 dengan judul “Analisis Semantik Kata Zalim dalam Al-
Qur’an”. Hasil penelitian ialah Kata zalim secara mendasar
berarti menempatkan sesuatu bukan pada tempat semestinya,
baik menyangkut ukuran, waktu, dan tempat. Kata zalim
berelasi dengan beberapa kata yang lain, seperti: kufr
(menutupi/menyelubungi), kadzib (dusta atau bohong), syirik
(mempersekutukan), baghyu (melampaui batas), dan mu’tadi
(melanggar hak). kata zalim pada masa pra Qur’anik

17 Oktari Yulianda, “ISTIDRAJ MENURUT HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR ",

(Skripsi sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama-agama IAIN Bengkulu, 2021), h.

68.



menunjukkan makna penempatan sesuatu bukan pada
tempatnya atau menegakkan suatu perkara bukan pada
posisinya.'®

Skripsi ini menjadi perbandingan bagi penelitian yang

akan penulis lakukan. Persamaan skripsi ini dengan penelitian
yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama melakukan
penelitian dengan analisa semantik dari tokoh Toshihiko Izutsu.
Namun, perbedaan dari penelitian yang dilakukan peneliti ialah
dari segi kata yang dikaji nya, Siti Marwani menganalisis
makna dari kata Zalim dalam penelitiannya, sedangkan penulis
meneliti makna dari kata istidraj di dalam penelitiannya.
Kontribusi penelitian sebelumnya dengan penelitian saya
adalah untuk menjadi sumber referensi dalam meneliti sebuah
kata dengan analisis semantik Toshihiko Izutsu.
. Skripsi yang ditulis oleh Lina Chilmatun Nida alumni IIQ
Jakarta tahun 2022 dengan judul “Makna Sadr dalam Al-
Qur’an (Analisa Semantik Toshihiko Izutsu (W. 1933). Hasil
peneltiannya adalah Kata sadr secara mendasar ialah
pendahuluan dan permulaan dari segala sesuatu. Istilah sadr
biasa pula diartikan sebagai dada. Hanya “dada” disini tidak
hanya berarti fisik, tetapi non fisik juga, seperti aqal dan hati.
Karena sadr merupakan dimensi paling luar atau disebut juga
dengan bagian terluar dan pertama dari hati yang merupakan
pintu utama masuknya pengetahuan ke dalam hati. Term sadr
pada masa ora Qur’anik telah terdata pada sya’ir Jahiliyah
dengan makna-makna yang keseluruhannya menunjukan
permulaan atau awal dari segala sesuatu.'’

Skripsi ini sebagai perbandingan bagi penelitian yang
akan dilakukan penulis. Persamaan skripsi ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama
melakukan penelitian dengan analisa semantik dari tokoh
Toshihiko Izutsu. Namun, perbedaan dari penelitian yang

18 Siti Marwani, “Analisis Semantik Kata Zalim dalam Al-Qur’dn”, (Skripsi
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dilakukan peneliti ialah dari segi kata yang dikaji nya, Lina
Chilmatun meneliti makna dari kata Sadr, sedangkan penulis
akan menganalisis makna dari kata istidraj. Kontribusi
penelitian sebelumnya dengan penelitian saya adalah untuk
menjadi sumber referensi dalam meneliti sebuah kata dengan
analisis semantik Toshihiko Izutsu.

5. Jurnal yang ditulis oleh Fitri Hayati Nasution alumni UIN
Medan tahun 2022 dengan judul “Memahami Istidraj di Era
Kontemporer (Studi Tafsir fi Zhilalil Qur’an Karya Sayyid
Quthb)”. Hasil penelitiannya adalah menurut Sayyid Quthub
bahwa istidraj adalah suatu kekuatan yang tidak diperhitungkan
dengan semestinya dan dilupakan oleh orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Allah Swt. Dibentangkannya cakrawala
untuk mereka, diberinya mereka keluasan dan kesempatan
untuk melakukan pelanggaran dan kezaliman, untuk menyeret
mereka sedikit demi sedikit kepada kebinasaan, dan untuk
menjebak mereka dalam tipudaya dan rencana.?”

Jurnal ini sebagai perbandingan bagi penelitian yang
akan penulis lakukan. Persamaan jurnal ini dengan penelitian
yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama melakukan
penelitian tentang istidraj. Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Fitri Hayati lebih ke penafsiran menurut Sayyid Quthb.
Sedangkan yang akan penulis teliti adalah analisis semantik
kata istidraj, di dalam Al-Qur’an. Kontribusi dengan skripsi ini
ialah, memberikan kontribusi berupa informasi tambahan
kepada penulis mengenai penjelasan istidraj.

F. Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library
research yang artinya mengumpulkan data-data dari berbagai literatur
yang memiliki korelasi dengan permasalahan yang akan diteliti dan
menjadikan teks itu sendiri sebagai objek utama penelitiannya.
Penelitian ini menggunakan beberapa langkah sebagai berikut:

20 Fitri Hayati Nasution, “Memahami Istidraj di Era Kontemporer (Studi Tafsir fi
Zhilalil Qur’an Karya Sayyid Quthb)” CENDEKIAWAN: JURNAL PENDIDIKAN DAN
STUDI KEISLAMAN Volume 1 Nomor 3 Tahun 2022, h. 121.



1.

Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam

bentuk penelitian kepustakaan (l/ibrary research) yang meliputi

kegiatan mengidentifikasi dan menganalisis dokumen-dokumen

yang memuat informasi yang berhubungan dengan permasalahan

yang penulis kaji. Utamanya yang berkaitan dengan konsep

Istidraj dalam Al-Qur’an menurut pendekatan semantik Toshihiko

Izutsu dan semantik Zamakhsyari.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Data Primer
Sumber data dari penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an
yang mengandung kata sanastadrijuhum (Istidraj). Ayat-
ayat tersebut dianalisis menggunakan pendekatan semantik
Toshihiko Izutsu dan semantik Zamakhsyari untuk
memahami makna dan konteks penggunannya. Adapun
sumber-sumber utama yang digunakan meliputi Al-Qur’an
dan tejemahannya, serta beebrapa kamus bahasa Arab
seperti AI-Mu’jam Al-Mufahras i Alfaz Al-Qur’an al-
Karim karya Muhammad Fuad Abdul Baqi yang dipakai
penulis untuk menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung term Istidraj di dalamnya, kamus Lisan Al-
‘Arab karya Ibn Manzur, serta kamus-kamus Bahasa Arab
lainnya, Tafsir Al-Kasysyaf karya Zamakhsyari. Penulis
juga merujuk pada buku terjemahan God, Man and Nature
karya Ahmad Sahidah dan buku Relasi Tuhan dan Manusia:
Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur*“an karya Toshihiko
Izutsu sebagai rujukan utama dalam pendekatan semantik.
b. Data Sekunder

Sumber data sekunder berupa berbagai literatur penunjang
seperti buku-buku ilmiah, jurnal, skripsi, tesis, serta artikel
dari medua daring yang relevan. Data ini digunakan untuk
memperkaya analisis dan memberikan sudut pandang
tambahan terkait makna kata Istidrraj dalam Al-Qur’an.



3. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian ini, teknik pengumpulan data
yang digunakan ialah metode dokumentasi. Metode dokumentasi
merupakan penelitian melalui sejumlah besar fakta data tersimpan
dalam bahan yang berbentuk dokumen. Penyusunan secara
sistematis dan utuh dalam sebuah tabel guna mempermudah
penelitian.

Langkah berikutnya penulis akan mencari makna dasar
(asli) dari kata Istidraj, kemudian mencari makna relasional dari
kata tersebut, dan yang terakhir adalah mencari makna global
(weltanschauung) Al-Qur’an dari kata Istidraj, sebagaimana
dalam teori semantik Toshihiko Izutsu. Dan mencari makna kata
Istidraj dari pespektif semantik Zamakhsyari kemudian dibuatkan
perbandingan analisis dari semantik Toshihiko Izutsu dan semantik
Zamakhsyari.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan model analisis deskriptif. Penelitian deskriptif ialah
suatu metode penelitian yang menggambarkan semua data atau
keadaan subjek atau objek penelitian.?! Sedangkan metode analisis
adalah metode menganalisa data yang telah diperolah dari data
primer maupun sekunder kemudian dikumpulkan agar diperolah
suatu gambaran yang berhasil dari semua data.?? Jadi, metode
deskriptif analisis adlaah mendeskripsikan data-data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisa dan disimpulkan untuk
mnendapatkan jawaban atas masalah yang dikaji.

Dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan pendekatan semantik . penelitian deskriptif
bertujuan untuk menganalisis, dan menggambarkan data yang
berkaitan dengan makna relasional kata Istidraj dalam Al-Qur’an.
Prose analisis dimulai dengan pertama, menganalisis isi dimulai
dengan memahami rumusan masalah pada penelitian ini. Kedua,

2010),

21 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha [Imu,
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pemilihan sumber data dimana memilih kitab tafsir dan kamus
yang akan dikaji yaitu Al-Qur’an dan terjemahannya, serta buku
karya beliau yang sudah diterjemahkan. Ketiga, setelah itu
pendataan ayat-ayat yang di dalamnya mengandung kata Istidraj
dan dilengkapi dengan pendapat ulama serta mufassir terkait
makna kata Istidraj serta penjelasan Nabi dalam Hadits. Keempat,
ayat-ayat dan uraian tafsir yang sudah terhimpun selanjutnya akan
dianalisis oleh penulis dengan pendekatan semantik Toshihiko
Izutsu yang mana analisis terhadap kata istidraj dilakukan
berdassarkan kamus-kamus bahasa dan tafsir-tafsir Al-Qur’an
sehingga dapat menghasilkan jawaban makna sebenarnya dari kata
Istidraj. Kelima, yaitu melakukan penyusunan laporan dengan baik
dan benar. Keenam, menganalisis makna kata Istidraj dari
perspektif semantik Zamakhsyari, lalu yang terakhir dikemukakan
hasil perbandingan makna kata Istidraj dari perspektif semnatik
Toshihiko Izutsu dan Semantik Zamakhsyari.
5. Pendekatan Penelitian

Analisis ini bertujuan untuk menggali makna dari kata
istidraj di dalam Al-Qur’an. Maka dibutuhkan sebuah pendekatan
dalam menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam kata
Istidraj tersebut. Memposisikan Al-Qur’an sebagai teks bahasa
yang dapat dianalisa dengan menggunakan berbagai pendekatan
bahasa merupakan langkah awal dalam proses semantik Al-
Qur’an.?

Pendekatan yang cocok dalam pengungkapan makna serta
konsep yang terkandung di dalam Al-Qur’an diantaranya adalah
semantik Al-Qur’an. Jika dilihat dari struktur kebahasaan,
semantik mirip dengan ilmu Balaghah yang dimiliki oleh bahasa
Arab pada umumnya. Selain itu, medan perbandingan makna
antara satu kata dengan kata yang lain dalam semantik mirip
dengan munasabah ayat dengan ayat. Hal ini menjadikan semantik
cukup identik dengan ‘ulumul Qur’an, walaupun terdapat
perbedaan dalam analisisnya dimana semantik lebih banyak

23 Saiful Fajar, Konsep Syaitan Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko
Izutsu), Skripsi Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir UIN Jakarta, 2018. H. 37



berbicara dari segi historisitas kata untuk mendapatkan makna
yang sesuai pada kata tersebut.?*

Kajian semantik Al-Qur’an menjadi penting karena al-
Qur’an menggunakan bahasa Arab dengan kedalaman makna yang
kaya, simbolis, dan konotatif. Setiap kata dalam al-Qur’an tidak
hanya memiliki arti leksikal, tetapi juga dimaknai sesuai dengan
konteks ayat, relasi dengan kata lain, serta pandangan dunia yang
dibangun oleh Al-Qur’an. Dengan demikian, semantik membantu
memahami pesan-pesan ilahi secara lebih mendalam dan
menghindarkan dari kesalahpahaman tafsir.?®

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik Penulisan berisikan tentang rujukan metode penulisan
yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi, sedangkan
sistematika penulisan memaparkan rancangan yang berisikan logika
struktur bab berisi judul bab dan sub bab nya.
1. Teknik Penulisan

Secara umum dan mendalam, teknik penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi,
Thesis, dan Desertasi) Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Edisi
Revisi tahun 2021.%¢

2. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri
atas lima bab yang setiap babnya berisi beberapa sub bahasan,
diantaranya sebagai berikut:

Bab pertama, yang meliputi latar belakang masalah,
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah,
Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan. Perihal ini sangat penting
diketahui masalah akademik yang hendak ditelaah serta kedapatan
langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan untuk menjawab
masalah akademik tersebut.

24 Fauzan Azima, “Semantik Al-Qur’an”, Jurnal Tajdid: Jurnal Pemikiran
Keislaman dan Kemanusiaan,Vol. I No. 1 April 2017. H. 50
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Bab Kedua, yang berisi pembahasan mengenai tinjauan
umum tentang kata Istidraj dalam Al-Qur’an yang meliputi
pengertian Istidraj, sebab-sebab datangnya Istidraj, perbedaan
antara Mu jizat, Karamah, dan Istidraj, serta identifikasi ayat-ayat
yang mengandung kata Istidraj.

Bab Ketiga yang berisi tinjauan umum tentang semantik
Toshihiko Izutsu dan semantik Zamakhsyari, yang meliputi
pengertian Semantik, Sejarah Semantik, Semantik Al-Qur’an,
tokoh-tokoh Semantik, Biografi Toshihiko Izutsu serta teori
Semantik menurut Toshihiko Izutsu, Biografi Zamakhsyari, Tafsir
Al-Kasysyaf, dan kajian semantik Zamakhsyari.

Bab Keempat adalah penjelasan yang ditulis oleh penulis
sebagai hasil analisis yang didapat dari penelitian. Pada bab ini
berisi tentang analisis semantik pada kata Istidraj perspektif
Semantik Toshihiko Izutsu yang meliputi, makna dasar kata dan
makna relasional kata Istidraj, lalu menjelaskan analisis sinkronik
dan diakronik dalam tiga periode yaitu, periode pra Qur’anik,
periode Qur’anik, dan periode pasca Qur’anik, dan menjelaskan
Weltanschauung dari kata Istidraj. Dilanjutkan dengan analisis
Makna Istidraj perspektif Semantik Zamakhsyari, dan yang
terakhir, perbandingan analisis Semantik Toshihiko Izutsu dan
Semantik Zamakhsyari.

Bab Kelima adalah penutup atau akhir dari pembahasan
penelitian. Pada bab ini, penulis mencoba memberikan kesimpulan
dan saran. Kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran
yang berkaitan dengan kesimpulan tersebut serta mencantumkan
referensi-referensi tambahan penelitian di dalam daftar pustaka.



BABYV
PENUTUP

Sebagai bagian penutup dari penulisan skripsi ini, maka penulis

memberikan kesimpulan dan saran mengenai penelitian ini.
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dengan judul "Makna

Kata Istidraj dalam Al-Qur'an (Analisis Perbandingan Semantik
Toshihiko Izutsu (W. 1993) dan Semantik Zamakhsyari)", bertujuan
untuk mengkaji makna konsep istidraj dalam Al-Qur'an melalui
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu dan Zamakhsyari. Melalui
analisis mendalam, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan
penting:

1.

Makna kata Istidraj perspektif Semantik Toshihiko Izutsu.

Kata istidraj berasal dari akar kata daraja yang bermakna "naik
bertahap". Dalam Al-Qur'an, kata ini menggambarkan proses
pemberian nikmat yang menipu, di mana seseorang diberi
kesenangan duniawi secara bertahap, padahal hal itu justru
menjauhkannya dari Allah. Makna Relasional kata Istidraj dalam
Al-Qur’an. Pada Analisis sintagmatik menunjukkan bahwa istidraj
terkait erat dengan pendustaan ayat-ayat Allah (kadzabii),
ketidaksadaran (min haytsu la ya'lamiin), dan ancaman ilahi
(fadzarni). Analisis paradigmatik mengungkapkan sinonim istidraj
seperti imla’ (penundaan azab), makr (balasan makar Allah), dan
kayd (rencana strategis Ilahi) dan Khid’ah (Memperdaya).
Kemudian, antonim kata Istidraj yaitu antara lain ada 7Tagwa yang
artinya kesadaran akan adanya Allah, Ni'mah (nikmat) yang
artinya nikmat sejati, 7aubat yang artinya meminta ampun. Aspek
Sinkronik dan Diakronik kata Istidraj dalam Al-Qur’an ada tiga,
yaitu Pra-Qur’anik Makna dasar akar kata daragja:
“kematian”, "gerakan bertahap," "berturut-turut”, “selangkah demi
selangkah," "berlalu." Lalu, Qur’anik Istilah istidraj ni
mengalami pergeseran makna dari sekadar linguistik Arab/bahasa
asli menjadi konsep teologis khas Al-Qur’an. Dan Pasca-
Qur’anik. Pada periode pasca-Qur’anik, konsep istidraj
mengalami kristalisasi makna. Para mufassir dan teolog Islam awal



menafsirkan, mengelaborasi, serta memberikan contoh kontekstual
melalui karya tafsir dan hadist. Weltanschauung dari istidraj.
Istidraj mencerminkan pandangan dunia Qur'ani bahwa
kelapangan rezeki dan kenikmatan duniawi bukanlah selalu tanda
keberkahan, melainkan dapat berfungsi sebagai ujian sekaligus
mekanisme penyesatan bertahap menuju azab. Dalam kerangka ini,
Al-Qur’an mengarahkan umat manusia agar menyadari bahwa
nilai sejati dan keberhasilan hakiki terletak pada kedekatan dengan
Allah dan pengamalan kebenaran, bukan pada akumulasi duniawi
yang justru.

. Makna kata istidraj Perspektif Semantik Zamakhsyari: Menurut
Zamakhsyari, kata sanastadrijuhum (akar kata daraja)
menunjukkan pola ilahiah di mana Allah memberi kelonggaran
hidup kepada orang kafir agar mereka semakin tenggelam dalam
kesesatan. Hal ini bukan bentuk kasih sayang, tetapi justru
“penundaan hukuman” yang lebih menjerumuskan. Dari sisi
teologis, istidraj mencerminkan sunnatullah: bahwa orang yang
ingkar tidak selalu langsung mendapat hukuman, melainkan diberi
keluasan hidup sebagai ujian sekaligus sebagai jebakan. Hal ini
selaras dengan prinsip “al-jaza’min jins al- ‘amal” (balasan sesuai
dengan perbuatan). . Zamakhsyari, sebagai teolog Mu tazilah,
menafsirkan ayat ini sebagai istidlal atas keadilan Allah: orang
kafir tetap diberi nikmat, tapi nikmat itu menjadi sebab kebinasaan
mereka karena dipakai untuk maksiat. Dengan demikian, istidraj
bukan bentuk kezhaliman, melainkan hukuman yang sesuai amal
perbuatan.

. Perbandingan Analisis Semantik Toshihiko Izutsu dan Semantik
Zamakhsyari. Memahami konsep istidraj memperlihatkan adanya
perbedaan metodologis sekaligus kesamaan titik temu. Dari sisi
metodologi, ZamakhsyarT berangkat dari paradigma tafsir bi al-
lughah yang bercorak normatif-teologis, sementara Izutsu
mengembangkan pendekatan semantik struktural yang bercorak
filosofis-analitis Melalui analisis semantik Toshihiko Izutsu dan
Zamakhsyari, terungkap bahwa istidraj bukan hanya sekadar
hukuman yang ditangguhkan, tetapi juga wujian keimanan,
peringatan moral, dan cerminan keadilan ilahi.



B. Saran

Berdasarkan analisis dalam penelitian yang dilakukan penulis,
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
pengembangan studi lebih lanjut. Pertama, penelitian mendatang dapat
memperluas cakupannya dengan mengkaji konsep-konsep lain yang
berkaitan erat dengan istidraj, seperti ujian, cobaan, atau makr Allah,
guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu,
disarankan untuk mengadopsi perspektif dari disiplin ilmu lain, seperti
psikologi agama, sosiologi agama, atau filsafat Islam, untuk
menganalisis fenomena istidraj dari sudut pandang yang berbeda.
Studi kasus terhadap individu atau kelompok masyarakat yang
mengalami istidraj juga dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam dan kontekstual. Dari segi implikasi praktis, hasil penelitian
ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan materi dakwah yang
efektif dalam mengingatkan umat Muslim tentang bahaya istidraj.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan untuk menyusun
program pendidikan yang bertujuan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya bersyukur dan menghindari sikap
sombong. Terakhir, penelitian dapat memperluas cakupannya dengan
membandingkan penafsiran istidraj oleh Zamakhsyari dengan mufasir
lain, serta memfokuskan analisis pada ayat-ayat spesifik yang
membahas tentang istidraj.
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